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ABSTRAK

Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa juga mempunyai peran strategis dalam
membentuk kualitas iman dan kehidupan keluarga Kristen. Namun, PAK dewasa telah
cenderung dimaknai keluarga Kristen hanya pada kegiatan gerejawi formal, dengan
begitu fungsi edukatifnya dalam kehidupan keluarga belum dimaknai secara utuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pemahaman keluarga
Kristen tentang PAK bagi orang dewasa beserta implikasinya bagi kehidupan keluarga
sehari — hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara
mendalam dan observasi terhadap beberapa keluarga Kristen. Penelitian ini mencapai
kesimpulan bahwa keluarga Kristen memahami PAK dewasa sebagai proses pembinaan
iman yang berkelanjutan, yang terjadi dalam relasi keluarga, pola komunikasi, dan
kehidupan teladan orang dewasa. Namun, masih ada keterbatasan dalam niat dan
tindakan orang dewasa dalam praktikapenerapan PAK dewasa di keluarga, utamanya
karena kesibukan, kurangnya pengetahuan agama atau teologis, dan tidak adanya
pengawasan dari gereja. Hasil penelitian ini memperkuat klaim bahwa pemahaman
holistik PAK dewasa akan mendukung peran pertumbuhan seseorang sebagai orang
percaya dalam keluarga Kristen. Hal ini juga akan membantu dalam membangun keluarga
yang memiliki iman yang kuat dengan nilai-nilai kekristenan bold. Alokasi ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi tulang belakang pendidikan agama Kristenenderror
berbasis keluarga.

Kata Kunci: Pemahaman, Keluarga Kristen, Pendidikan Agama Kristen, Orang Dewasa
PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling mendasar dalam pembentukan iman
Kristen. Dalam konteks ini, keluarga tidak hanya dipahami sebagai unit sosial, tetapi juga

sebagai komunitas iman tempat nilai-nilai kekristenan diperkenalkan, ditanamkan, dan
diwariskan secara berkelanjutan. Interaksi sehari-hari antara suami, istri, dan anak
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menjadi sarana utama terjadinya proses pendidikan iman yang bersifat informal namun
sangat berpengaruh. Para ahli Pendidikan Agama Kristen menegaskan bahwa keluarga
memiliki posisi strategis sebagai “gereja kecil” yang berperan langsung dalam membentuk
karakter dan spiritualitas anggotanya (Homrighausen & Enklaar, 2011).

Orang dewasa dalam keluarga, khususnya orang tua, memegang peranan sentral sebagai
teladan iman bagi generasi berikutnya. Melalui sikap, perkataan, dan perilaku hidup
sehari-hari, orang dewasa secara sadar maupun tidak sadar mentransmisikan nilai-nilai
iman Kristen kepada anak-anaknya. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen (PAK) bagi
orang dewasa tidak dapat dibatasi hanya pada aspek kognitif atau pengetahuan teologis
semata, melainkan harus menyentuh pembentukan sikap, karakter, dan praksis hidup
yang mencerminkan ajaran Kristus. Groome (2011) menekankan bahwa pendidikan iman
Kristen sejati harus bersifat holistik, mencakup dimensi knowing, being, dan doing dalam
kehidupan nyata. PAK bagi orang dewasa dipahami sebagai proses pembinaan iman yang
berlangsung sepanjang hidup, dimulai sejak masa awal perkawinan dan terus
berkembang seiring perjalanan kehidupan keluarga. Proses ini berlangsung melalui jalur
formal, seperti pembinaan gerejawi dan pendidikan teologis, serta jalur nonformal
melalui pengalaman hidup, relasi keluarga, dan refleksi iman dalam keseharian. Dalam
kerangka ini, setiap orang dewasa Kristen diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai
iman dalam perannya sebagai suami, istri, serta ayah dan ibu. Pazmifio (2012)
menyatakan bahwa pendidikan Kristen bagi orang dewasa bertujuan membentuk pribadi
yang mampu menghidupi imannya secara kontekstual dan bertanggung jawab dalam
setiap peran sosialnya. Pemahaman yang benar tentang PAK bagi orang dewasa
memungkinkan keluarga Kristen membangun relasi yang harmonis, komunikasi yang
sehat, serta kehidupan rohani yang bertumbuh secara stabil. Keluarga yang memiliki
kesadaran pendidikan iman akan lebih mampu menghadapi berbagai dinamika dan
tantangan hidup dengan berlandaskan nilai kasih, pengampunan, dan tanggung jawab
kristiani. Boehlke (2010) menegaskan bahwa pendidikan iman yang hidup dalam keluarga
akan menghasilkan kesaksian Kristen yang nyata, tidak hanya bagi anggota keluarga itu
sendiri, tetapi juga bagi lingkungan sekitarnya. Namun demikian, realitas menunjukkan
bahwa pemahaman keluarga Kristen tentang Pendidikan Agama Kristen bagi orang
dewasa masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak keluarga memandang PAK
dewasa sebatas aktivitas ibadah atau pembelajaran di gereja, sehingga penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari belum optimal. Kesibukan pekerjaan, keterbatasan waktu
bersama keluarga, serta minimnya pendampingan gereja terhadap keluarga dewasa
menjadi faktor yang turut melemahkan pelaksanaan pendidikan iman dalam keluarga.
Akibatnya, peran orang dewasa sebagai pendidik iman dan teladan rohani dalam keluarga
Kristen cenderung menurun (Anthony, 2015). Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini menitikberatkan perhatian pada pemahaman keluarga Kristen mengenai
Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa. Penelitian ini penting untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif tentang bagaimana keluarga Kristen memaknai PAK
dewasa serta bagaimana pemahaman tersebut diwujudkan dalam praktik kehidupan
sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan kajian Pendidikan Agama Kristen berbasis keluarga, sekaligus manfaat
praktis bagi gereja dan keluarga Kristen dalam memperkuat peran orang dewasa sebagai
pusat pembinaan iman dalam keluarga.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam pemahaman keluarga Kristen tentang
Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti menggali makna, pandangan, serta pengalaman subjek penelitian
secara kontekstual dan alamiah sesuai dengan realitas kehidupan keluarga Kristen. Subjek
penelitian adalah beberapa keluarga Kristen yang terdiri dari orang dewasa yang telah
berkeluarga. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, dengan kriteria keluarga Kristen
yang aktif dalam kehidupan gerejawi dan memiliki pengalaman dalam menjalani
pendidikan iman dalam keluarga. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh relevan
dengan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pemahaman, pandangan, dan pengalaman keluarga Kristen terkait
Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa. Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung praktik penerapan nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan keluarga sehari-hari,
sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan kegiatan
keluarga atau bahan pembinaan rohani yang digunakan. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh
dianalisis secara tematis untuk menemukan pola-pola pemahaman dan makna yang
muncul dari subjek penelitian. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan
teknik, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam dan
akurat mengenai pemahaman keluarga Kristen tentang Pendidikan Agama Kristen
bagi orang dewasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap keluarga Kristen,
diperoleh temuan bahwa pemahaman keluarga Kristen tentang Pendidikan Agama
Kristen bagi orang dewasa umumnya dipandang sebagai proses pembinaan iman yang
berkelanjutan. Sebagian besar informan memahami PAK dewasa tidak hanya sebagai
kegiatan pembelajaran di gereja, tetapi juga sebagai upaya membangun kehidupan iman
melalui relasi, komunikasi, dan keteladanan dalam keluarga. Pemahaman ini
menunjukkan adanya kesadaran bahwa orang dewasa memiliki tanggung jawab utama
sebagai pendidik iman dalam keluarga Kristen. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
keluarga Kristen memaknai Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa sebagai sarana
untuk memperkuat nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kasih,
tanggung jawab, pengampunan, dan pelayanan menjadi prinsip utama yang berusaha
diterapkan oleh orang dewasa dalam peran mereka sebagai suami, istri, dan orang tua.
Dalam praktiknya, penerapan PAK dewasa tampak melalui kebiasaan doa bersama,
ibadah keluarga, serta upaya menanamkan nilai iman kepada anak melalui teladan hidup.
Penelitian ini menemukan adanya kesenjangan antara pemahaman dan praktik
Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa. Meskipun keluarga Kristen memiliki
pemahaman yang cukup baik tentang pentingnya PAK dewasa, pelaksanaannya dalam
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kehidupan keluarga belum dilakukan secara konsisten. Faktor kesibukan pekerjaan,
keterbatasan waktu bersama keluarga, serta kurangnya pemahaman teologis yang
mendalam menjadi kendala utama dalam penerapan PAK dewasa. Kondisi ini
mengakibatkan pembinaan iman dalam keluarga sering kali bersifat situasional dan belum
terencana dengan baik. Dalam perspektif teoritis, temuan penelitian ini sejalan dengan
pandangan Pendidikan Agama Kristen yang menekankan peran orang dewasa sebagai
teladan iman dan pembimbing rohani dalam keluarga. Pemahaman yang holistik tentang
PAK dewasa menuntut integrasi antara pengetahuan iman dan praktik hidup sehari-hari.
Ketika orang dewasa mampu menghidupi nilai-nilai kekristenan secara konsisten,
keluarga menjadi ruang utama pembelajaran iman yang kontekstual dan relevan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Kristen bagi orang
dewasa memiliki peran penting dalam membentuk kualitas kehidupan keluarga Kristen.
Diperlukan upaya pendampingan yang berkelanjutan dari gereja dan lembaga pendidikan
Kristen untuk memperkuat pemahaman teologis orang dewasa serta mendorong
penerapan PAK dewasa secara nyata dalam kehidupan keluarga. Pendekatan yang
kontekstual dan berbasis pengalaman hidup keluarga diharapkan dapat membantu
keluarga Kristen menghayati Pendidikan Agama Kristen secara lebih utuh dan bermakna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran gereja sangat berpengaruh dalam
membentuk pemahaman keluarga Kristen mengenai Pendidikan Agama Kristen bagi
orang dewasa. Keluarga yang mendapatkan bimbingan melalui pembinaan jemaat,
kelompok kategorial, atau persekutuan keluarga cenderung lebih memahami pentingnya
PAK bagi orang dewasa. Gereja dianggap sebagai mitra keluarga dalam memberikan
materi, panduan, dan dorongan agar orang dewasa bisa menjalankan peran mereka
sebagai pendidik iman di dalam keluarga.

Temuan lain menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dan pengalaman spiritual
orang dewasa memengaruhi cara mereka memahami dan menerapkan Pendidikan
Agama Kristen. Orang dewasa yang memiliki pengalaman dalam pelayanan atau aktif
dalam kegiatan keagamaan cenderung lebih paham tentang tanggung jawab spiritual
dalam keluarga. Sementara itu, keluarga yang tidak terlibat banyak dalam kegiatan
gerejawi biasanya menganggap PAK sebagai sesuatu yang formal dan bukan prioritas
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks keluarga Kristen, Pendidikan Agama Kristen
bagi orang dewasa juga dipahami sebagai sarana pembentukan karakter dan penguatan
relasi antaranggota keluarga. PAK dewasa tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga menyentuh aspek afektif dan praktis, seperti sikap saling menghargai,
pengendalian emosi, dan penyelesaian konflik secara kristiani. Hal ini menunjukkan
bahwa PAK dewasa memiliki kontribusi nyata dalam menciptakan suasana keluarga yang
harmonis dan berlandaskan iman. Pembahasan ini menegaskan bahwa pemahaman
keluarga Kristen tentang Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa perlu
dikembangkan secara lebih sistematis dan kontekstual. Keluarga membutuhkan
pendekatan PAK dewasa yang sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan dinamika
kehidupan keluarga masa kini. Oleh karena itu, sinergi antara keluarga, gereja, dan
pendidik Kristen menjadi kunci dalam mengoptimalkan pelaksanaan Pendidikan Agama
Kristen bagi orang dewasa. Dengan pemahaman yang mendalam dan penerapan yang
konsisten, PAK dewasa dapat berfungsi sebagai fondasi yang kuat bagi pertumbuhan iman
dan kualitas kehidupan keluarga Kristen.
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Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa yang bersifat kontekstual dan fleksibel.
Orang dewasa lebih mudah memahami dan merasakan manfaat dari PAK ketika materi
yang diajarkan terkait langsung dengan masalah-masalah nyata yang mereka hadapi,
seperti hubungan antara suami dan istri, pengasuhan anak, tekanan ekonomi, serta
tantangan iman dalam era teknologi dan budaya modern. PAK yang relevan dengan
pengalaman hidup sehari-hari dinilai lebih bermakna dan mampu mendorong perubahan
sikap serta tindakan dalam keluarga. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa cara
komunikasi dalam keluarga menjadi tanda penting dalam menentukan berhasil tidaknya
pendidikan agama kristen bagi orang dewasa. Keluarga yang menjaga komunikasi terbuka
dan saling berbicara dengan baik cenderung lebih berhasil dalam meletakkan nilai-nilai
kekristenan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam situasi ini, orang dewasa berperan
sebagai penyebab pembicaraan tentang iman, bukan hanya memberi nasihat. Cara ini
membantu seluruh anggota keluarga, terutama anak-anak, untuk memahami iman
kristen secara lebih dalam dan berpikir sendiri. Dari segi pembahasan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan agama kristen bagi orang dewasa tidak bisa dipisahkan
dari hubungan dalam keluarga. Pendidikan agama kristen bagi orang dewasa bukan hanya
tentang mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga proses membentuk iman melalui
contoh, interaksi, dan pengalaman hidup bersama. Ketika orang dewasa mampu
menunjukkan nilai iman dalam sikap dan keputusan mereka sehari-hari, maka pendidikan
agama kristen bagi orang dewasa bisa berdampak besar dalam kehidupan keluarga.
Hasil penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya perubahan cara berpikir dalam
Pendidikan Agama Kristen untuk orang dewasa, dari pendekatan yang formal dan
berbasis lembaga menuju pendekatan yang lebih sesuai dengan situasi sehari-hari dan
berpusat pada keluarga. Upaya ini diharapkan bisa meningkatkan peran keluarga sebagai
tempat utama dalam membentuk iman Kristen. Jika Pendidikan Agama Kristen bagi orang
dewasa dilakukan secara terus-menerus dan sesuai dengan kebutuhan, maka akan
membantu terbentuknya keluarga Kristen yang memiliki iman yang kuat, mampu
menghadapi berbagai kesulitan, serta siap menjadi contoh dalam menerapkan nilai-nilai
kekristenan dalam kehidupan sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
keluarga Kristen tentang Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa pada umumnya
mengarah pada kesadaran bahwa PAK dewasa merupakan proses pembinaan iman yang
berkelanjutan dan tidak terbatas pada kegiatan gerejawi formal. Keluarga Kristen
memandang PAK dewasa sebagai upaya membangun kehidupan iman melalui
keteladanan, relasi, dan penerapan nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan keluarga
sehari-hari. Orang dewasa dipahami memiliki peran sentral sebagai pendidik iman dan
teladan rohani dalam keluarga. Penelitian ini juga menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman dan praktik Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa. Meskipun
keluarga Kristen menyadari pentingnya PAK dewasa, penerapannya belum dilakukan
secara konsisten akibat berbagai keterbatasan, seperti kesibukan, kurangnya waktu
bersama keluarga, serta minimnya pendampingan dan pemahaman teologis. Kondisi ini
mengakibatkan Pendidikan Agama Kristen di lingkungan keluarga sering kali berjalan
secara spontan dan belum terstruktur dengan baik.

Pemahaman Keluarga Kristen... (Elisabeth Angraeny Situmeang, dkk)



1116
Elisabeth A. Situmeang dkk / International Transformative Education and Humanities Journal, Vol 1 No. 2 - 2025

hasil penelitian menegaskan bahwa peran gereja dan konteks kehidupan keluarga sangat
memengaruhi pemahaman dan pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen bagi orang
dewasa. Pendampingan yang berkelanjutan, pendekatan yang kontekstual, serta
komunikasi yang dialogis dalam keluarga menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan
PAK dewasa. Oleh karena itu, sinergi antara keluarga dan gereja perlu terus
dikembangkan agar Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa dapat dijalankan secara
lebih efektif. Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa perlu dipahami secara holistik
sebagai proses pembentukan iman yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan praktis
kehidupan keluarga. Pemahaman yang utuh dan penerapan yang konsisten akan
memperkuat kualitas kehidupan keluarga Kristen, membentuk orang dewasa yang
matang secara iman, serta menjadikan keluarga sebagai pusat pendidikan iman yang
hidup dan relevan di tengah tantangan zaman.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa
saran yang dapat diajukan. Pertama, bagi keluarga Kristen, disarankan untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya Pendidikan Agama Kristen bagi orang dewasa
sebagai bagian integral dari kehidupan keluarga. Orang dewasa diharapkan tidak hanya
memahami PAK secara konseptual, tetapi juga menerapkannya secara konsisten melalui
keteladanan, komunikasi iman, dan pembiasaan rohani dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, bagi gereja, diperlukan upaya pendampingan yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan bagi keluarga Kristen, khususnya dalam pembinaan Pendidikan Agama
Kristen bagi orang dewasa. Gereja diharapkan dapat menyediakan program pembinaan
yang kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan keluarga masa kini, sehingga
PAK dewasa tidak hanya bersifat formal, tetapi benar-benar menyentuh realitas
kehidupan keluarga. Ketiga, bagi pendidik dan pengelola Pendidikan Agama Kristen,
disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran PAK dewasa yang berbasis
keluarga dan pengalaman hidup orang dewasa. Pendekatan ini diharapkan mampu
menjembatani kesenjangan antara pemahaman teologis dan praktik iman, serta
mendorong keterlibatan aktif orang dewasa dalam proses pendidikan iman di lingkungan
keluarga. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan subjek yang lebih luas atau menggunakan pendekatan
metodologis yang berbeda, seperti studi komparatif atau penelitian partisipatoris.
Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji secara lebih mendalam peran gereja dan faktor
budaya dalam membentuk pemahaman dan praktik Pendidikan Agama Kristen bagi orang
dewasa, sehingga memperkaya khazanah kajian Pendidikan Agama Kristen
berbasis keluarga.
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